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ABSTRAK

Adelia Ranova Tasya, 2025:  Optimalisasi Kemampuan Melipat Pakaian Bagi
Tunanetra Melalui Pemanfaatan Media Flip
Fold di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru.

Kemandirian merupakan keterampilan penting bagi anak tunanetra dalam
menjalani aktivitas kehidupan sehari-hari, termasuk dalam merawat diri seperti
melipat baju kaos. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa siswa tunanetra di
SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru masih mengalami kesulitan dalam melipat
baju kaos secara mandiri, ditandai dengan lipatan yang tidak simetris, ukuran
yang tidak seragam, serta memerlukan waktu yang lama. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kemampuan melipat baju kaos
melalui penggunaan media Flip Fold. Metode penelitian yang digunakan
adalah Single Subject Research (SSR) dengan desain A-B-A. Subjek penelitian
adalah seorang siswa tunanetra berusia 18 tahun. Data diperoleh melalui
lembar observasi menggunakan delapan indikator kemampuan melipat baju
kaos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan melipat baju kaos pada
kondisi baseline awal (Al) berada pada rata-rata 30%. Setelah diberikan
intervensi (B) menggunakan media Flip Fold, kemampuan meningkat menjadi
rata-rata 59%. Pada kondisi baseline akhir (A2) tanpa media, kemampuan
meningkat signifikan dengan rata-rata 74% dan mampu bertahan tanpa
bantuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media Flip Fold efektif dalam
meningkatkan kemampuan melipat baju kaos dan kemandirian siswa tunanetra
dalam keterampilan bina diri.

Kata Kunci: Flip Fold, tunanetra, keterampilan bina diri, melipat baju kaos



ABSTRACT

Adelia Ranova Tasya, 2025:  Optimizing the Neatness of Clothing Folding for
Students with Visual Impairments through the
Use of Flip Fold Media at SLB Negeri Sri
Mujinab Pekanbaru.

Independence is an essential skill for students with visual impairments in carrying
out daily living activities, including self-care skills such as folding clothes.
Preliminary observations revealed that students with visual impairments at SLB
Negeri Sri Mujinab Pekanbaru experienced difficulties in folding clothes
independently, as indicated by asymmetrical folds, inconsistent sizes, and
prolonged time required to complete the task. This study aimed to improve the
neatness of clothing-folding skills through the use of Flip Fold media. The
research employed a Single Subject Research (SSR) method with an A-B-A design.
The subject of the study was an 18-year-old student with visual impairment. Data
were collected using an observation sheet based on eight indicators of clothing-
folding neatness. The results showed that the clothing-folding ability during the
initial baseline phase (Al) averaged 30%. After the intervention phase (B) using
Flip Fold media, the ability increased to an average of 59%. In the final baseline
phase (A2), without the media, the ability showed a significant improvement with
an average of 74% and was maintained independently. These findings indicate
that Flip Fold media is effective in improving the neatness of folding clothes and
enhancing independence in self-care skills for students with visual impairments.

Keywords: Flip Fold, visual impairment, self-care skills, clothing folding
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini semakin besar perhatian masyarakat terutama dikalangan
pendidik akan pentingnya materi keterampilan hidup (life skill) yang perlu
dimiliki dan diajarkan kepada anak sejak dini. Keterampilan hidup adalah
tingkat kematangan kognitif, sosial-emosional, kepribadian, dan kematangan
psikomotorik yang harus dimiliki individu ditahapan perkembangannya
sehingga individu tersebut mampu menjalankan kehidupan sesuai tuntutan
pribadi dan masyarakat luas (Euis Sunarti & Rulli Purwani, 2016).
Keterampilan hidup juga diperlukan bagi anak berkebutuhan khusus. Anak
berkebutuhan khusus merupakan anak yang dalam proses tumbuh kembangnya
mengalami kelainan perbedaan baik dari segi emosi, intelektual, fisik, dan
psikologis yang berbeda dari anak sebayanya, sehingga perlu mendapatkan
pendidikan dan pelayan khusus. (Pitaloka dkk., 2022).

Menurut Imam Setiawan (2020) anak berkebutuhan khusus dapat
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelainanya, yaitu tunanetra, tunarunggu,
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, tunaganda, kesulitan belajar, lamban belajar,
autism, ADHD, dan CIBI. Anak berkebutuhan khusus merupakan individu
yang mengalami hambatan dalam perkembangan atau pembelajaran. Salah satu
jenis anak berkebutuhan khusus adalah anak tunanetra yang mengalami
gangguan pada indera penglihatan. Anak tunanetra memiliki kebutuhan dan
tantangan khusus dalam pengembangan keterampilan, baik keterampilan
akademik maupun keterampilan fungsional dalam kehidupan sehari-hari, oleh
karena itu anak tunanetra perlu diberikan program pendidikan keterampilan
hidup (life skill).

Keterampilan hidup tersebut merupakan keterampilan yang harus
dimiliki oleh anak tunanetra untuk menjadi pribadi yang memiliki kemampuan
dan daya saing sehingga akan tumbuh menjadi insan yang bermanfaat bagi

bangsa dan negara selayaknya anak normal lain (Nadila dan Subryantoro Putri,



2019).

Menurut mangungsong (2014) anak tunanetra adalah anak yang
mengalami gangguan fungsi penglihatan yang signifikan, baik sebagian
maupun menyeluruh, yang dapat membatasi aktivitas sehari-hari serta
perkembangan dirinya, sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus untuk
mencapai kemandiriannya. Anak tunanetra memiliki permasalahan yang sering
muncul terkait kemandiriannya, seperti dalam mobilitas dan orientasi,
kurangnya keterampilan motorik halus dan koordinasi tangan, hambatan sosial
dan psikologis, serta aktivitas kehidupan sehari-hari. Oleh Kkarena itu,
keterampilan melipat baju kaos perlu diberikan sebagai pendidikan bina diri
mereka untuk meningkatkan kemandiriannya.

Menurut World Health Organization (2023) secara global terdapat
sekitar 2,2 miliar orang yang mengalami gangguan penglihatan baik ringan
maupun berat, dan sekitar 1 miliar di antaranya mengalami kebutaan atau
disabilitas penglihatan total akibat kondisi yang belum tertangani. Di
Indonesia, berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) mengatakan
jumlah penyandang disabilitas mencapai sekitar 22,97 juta jiwa atau 8,5% dari
total penduduk, dengan sekitar 1,5% di antaranya merupakan penyandang
tunanetra atau setara +4 juta jiwa. Sementara itu, menurut Dinas Sosial Kota
Pekanbaru (2022), terdapat sekitar 832 penyandang tunanetra di wilayah
tersebut. Meskipun data mengenai jumlah anak tunanetra secara spesifik belum
tersedia secara nasional, angka-angka ini menunjukkan bahwa kebutuhan
layanan pendidikan dan keterampilan hidup bagi anak tunanetra masih sangat
penting untuk diperhatikan.

Menurut Simanjuntak dkk (2025) permasalahan besar yang sering
terjadi pada anak tunanetra adalah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial
di masyarakat. Keterbatasan visual yang mereka miliki membuat interaksi
dengan lingkungan menjadi lebih sulit dibandingkan dengan anak-anak pada
umumnya. Lingkungan yang kurang mendukung serta fasilitas yang kurang
ramah bagi anak tunanetra kerap kali menambah hambatan bagi mereka untuk

beradaptasi. Di sisi lain, ketidaktahuan masyarakat mengenai kebutuhan khusus



anak tunanetra sering kali mengakibatkan kurangnya dukungan yang memadai,
sehingga proses adaptasi mereka menjadi lebih lambat. Keterbatasan yang
dialami anak tunanetra antara lain keterbatasan kognitif, arah gerak, dan
interaksi sosial. Keterbatasan kognitif bukan disebabkan oleh rendahnya
kecerdasan tetapi karena kurangnya pengalaman yang beragam. Keterbatasan
kemampuan bergerak dan orientasi, serta kurangnya perubahan gerak
psikomotorik terkait lingkungan sekitar. Terbatasnya interaksi sosial anak
tunanaetra disebabkan oleh rasa rendah diri yang dimiliki anak tunanetra dalam
interaksi sosial dengan lingkungan sekitarnya (Handoyo, 2016).

Pada anak tunanetra, kemandirian memiliki peranan penting dalam
proses perkembangan mereka agar mampu hidup mandiri dan berpartisipasi
aktif dalam masyarakat. Anak tunanetra mengalami hambatan besar dalam
aspek komunikasi dan interaksi sosial akibat ketidakmampuan melihat,
sehingga tantangan dalam mengembangkan kemandirian relatif lebih kompleks
dibanding anak yang normal (Bakri, 2022).

Hasil penemuan di lapangan yang peneliti lakukan pada salah satu siswa
tunanetra di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru, ditemukan bahwa siswa tersebut
masih mengalami kesulitan dalam melipat baju kaos secara mandiri. Siswa belum
mampu menentukan posisi awal baju kaos dengan benar, lipatan yang dihasilkan
belum simetris, serta ukuran lipatan tidak seragam sehingga tampak kurang rapi.
Proses melipat baju kaos juga membutuhkan waktu yang cukup lama dan sering kali
siswa masih meminta bantuan guru untuk menyelesaikan tahapan melipat yang benar.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus dan koordinasi perabaan
siswa belum berkembang secara optimal dalam aktivitas bina diri, sehingga diperlukan
media pembelajaran yang dapat memberikan panduan konkret dan sistematis dalam
membantu siswa melipat baju kaos dengan lebih rapi dan mandiri.

Kemandirian seseorang tidak muncul secara alami, melainkan hasil dari
proses pembelajaran dan pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan.
Anak tunanetra membutuhkan bimbingan yang tepat agar mampu melakukan
kegiatan sehari-hari seperti memegang alat, berbaju kaos, dan melakukan
kegiatan mandiri lainnya. Selain itu, proses pembelajaran ini harus didukung
oleh lingkungan yang mendukung dan pelatihan keterampilan yang sesuai



dengan kebutuhan mereka. Kurangnya dukungan maupun fasilitas yang
memadai seringkali menyebabkan anak tunanetra bergantung sepenuhnya
kepada orang lain, yang dapat menghambat perkembangan kemandirian
mereka (Nur Alifah, 2019).

Karakter kemandirian anak tunanetra dapat dibangun melalui
pembiasaan rutinitas dan kegiatan yang dilaksanakan setiap hari. Pembiasaan
ini membantu anak tunanetra menjadi lebih percaya diri dan mampu menjalani
aktivitasnya secara mandiri. Akan tetapi, kenyataannya di lapangan, masih
banyak ditemukan anak tunanetra yang belum mampu menjalankan aktivitas
dasar secara mandiri karena minimnya pembinaan dan keterampilan yang
diajarkan secara khusus dan terprogram (Bakri, 2022).

Penyandang tunanetra di Indonesia tentunya membutuhkan bantuan
serta dukungan yang lebih besar dalam menunjang aktivitas seharihari. Anak
dengan keterbatasan penglihatan merupakan anak yang membutuhkan
pendidikan dan pelayanan khusus untuk mengembangkan segenap potensi yang
mereka miliki. Namun, keterbatasan fungsi penglihatan itu yang menyebabkan
anak tunanetra mengalami kesulitan dalam mengembangkan potensi pada
aspek kehidupan (Melati, 2013).

Pada anak tunanetra kegiatan melipat baju kaos seringkali menjadi
tantangan karena keterbatasan persepsi visual, sehingga koordinasi tangan
dalam meraba dan melipat baju kaos sering tidak teratur. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kazemi dkk (2023) vyaitu keterbatasan
mobilitas menjadi hambatan utama dalam kemandirian anak tunanetra. Mereka
sering merasa takut, tidak mau berpergian sendiri dan sangat bergantung pada
bantuan orang lain. Menurut Fukuda (2023) anak tunanetra memiliki
keterbatasan dalam aktivitas kemandirian seperti orientasi, berbaju kaos,
mencuci baju, dan melipat baju kaos sehingga memerlukan bantuan orang lain.

Permasalahan pada anak tunanetra di SLB Negeri Sri Mujinab
Pekanbaru dari hasil wawancara menemukan bahwa kemandirian dalam
melipat baju kaos pada anak tunanetra sering mengalami kesulitan dalam

menentukan posisi lipatan, ukuran yang seimbang, maupun hasil lipatan yang



rapi, sehingga kondisi ini menyebabkan mereka masih sangat bergantung pada
bantuan orang lain dalam melipat baju kaos, sehingga sangat berpengaruh
terhadap kualitas hidup dan kemampuan baju kaos yang digunakan anak
tunanetra.

Kemandirian dalam melipat baju kaos dalam kehidupan sehari-hari
bagi anak tunanetra sangat penting agar anak mampu merawat diri sendiri
tanpa selalu bergantung pada orang lain. Salah satu kemandirian yang perlu
dimiliki anak tunanetra yaitu kemampuan melipat baju kaos namun, melihat
hambatan yang dimiliki anak tunanetra tersebut didapati bahwa mereka
menghadapi kesulitan dalam kemandiriannya. Alternatif yang dapat digunakan
untuk mengatasi permasalahan pada anak tunanetra tersebut adalah penerapan
media Flip Fold. Media Flip Fold adalah alat bantu yang digunakan untuk
melipat baju dengan mudah dan cepat berbentuk papan lipat yang
berfungsi sebagai panduan praktis untuk melipat baju kaos dengan hasil lebih
cepat, rapi, dan seragam. Penggunaan media ini tidak hanya mempermudah
proses melipat, tetapi juga melatih koordinasi motorik halus serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih terstruktur bagi siswa tunanetra (Hasan, 2018).

Menurut Ari Fitra (2015) media Flip Fold efektif dalam meningkatkan
keterampilan melipat baju kaos. Pada siswa tunanetra di SLB A Payakumbuh,
media Flip Fold ini terbukti membantu menghasilkan lipatan yang lebih rapi.
Sementara itu, hasil penelitian Wulandari dan Eka (2019) menemukan bahwa
media Flip Fold juga terbukti meningkatkan kemampuan anak tunagrahita
dalam melipat baju kaos secara mandiri. Hasil-hasil tersebut memperlihatkan
bahwa Flip Fold layak dijadikan sebagai salah satu media inovatif untuk
mendukung melipat baju kaos bagi anak tunanetra.

Meskipun banyak penelitian terdahulu, tetapi belum ada kebaruan
pada media Flip Fold ini bagi anak tunanetra. Penulis memilih media Flip Fold
untuk memudahkan anak tunanetra dalam melipat baju kaos. Oleh karena itu,
peneliti tertarik memberikan media Flip Fold dengan tulisan braille untuk
meningkatkan sejauh mana kemampuan melipat baju kaos bagi anak tunanetra

di SLB Negeri Sri Mujinab. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan



keterampilan melipat baju kaos bagi anak tunanetra di SLB Negeri Sri Mujinab
Pekanbaru, maupun sebagai bahan rujukan untuk guru dalam mengajarkan

keterampilan melipat baju kaos di sekolah bagi anak tunanetra.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pada pemaparan latar belakang di atas dapat di

idenifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya Kemampuan Melipat Baju kaos
Peserta didik tunanetra di SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru
menunjukkan tingkat kemampuan melipat baju kaos yang masih rendah
atau belum optimal.

2. Keterbatasan Media Pembelajaran
Kurangnya media pembelajaran bina diri yang spesifik, terstruktur, dan
adaptif (mengandalkan indra perabaan) untuk memfasilitasi anak
tunanetra dalam menguasai keterampilan melipat baju kaos secara
mandiri.

3. Hambatan Motorik dan Kognitif
Anak tunanetra menghadapi kesulitan dalam membentuk lipatan yang
simetris dan rapi karena keterbatasan visual, yang berdampak pada
pengembangan motorik halus dan pemahaman urutan langkah yang
sistematis.

4. Kebutuhan Media Intervensi
Diperlukan media inovatif, yaitu media Flip Fold, untuk memberikan
panduan taktil yang jelas dan sistematis, sehingga dapat meningkatkan

kemandirian dan keterampilan melipat baju kaos anak tunanetra.



C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya berfokus pada peningkatan keterampilan bina diri
dalam melipat baju kaos pada satu orang siswa tunanetra di SLB Negeri
Sri Mujinab Pekanbaru.

2. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada
media melipat baju kaos berbasis panduan perabaan (tactile) yang disusun
peneliti.

3. Penelitian ini hanya menilai kemampuan siswa dalam melakukan tahapan
melipat baju kaos, tidak mencakup keterampilan bina diri lainnya seperti
mencuci atau menyetrika baju kaos.

4. Indikator keberhasilan penelitian terbatas pada kemandirian siswa dalam

melipat baju kaos dengan rapi, benar, dan tanpa bantuan

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil yang didapatkan, dapat dirumuskan permasalahan
peneliti “Apakah penggunaan media Flip Fold dapat meningkatkan
kemampuan melipat baju kaos pada anak tunanetra di SLB Negeri Sri Mujinab

Pekanbaru?”.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan keterampilan
melipat baju kaos melalui media Flip Fold bagi anak tunanetra di SLB Negeri

Sri Mujinab Pekanbaru.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
dalam pembelajaran pendidikan luar biasa, Kkhususnya terkait
pengembangan keterampilan melipat baju pada anak tunanetra dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
2. Manfaat Praktis



Manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti, guru, siswa, dan pembaca
adalah sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai cara
meningkatkan keterampilan melipat baju pada anak tunanetra melalui
penggunaan media Flip Fold atau media yang dirancang untuk
memudahkan proses perabaan dan orientasi tangan.
b. Bagi Guru

Penelitian ini memberikan alternatif metode pembelajaran dalam
mengajarkan keterampilan melipat baju kepada anak tunanetra dengan
menggunakan media Flip Fold sebagai alat bantu agar pembelajaran lebih
terstruktur dan mudah dipahami melalui sentuhan.
c. Bagi Anak

Dengan penggunaan media Flip Fold, anak tunanetra diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dalam melipat baju secara mandiri melalui
bimbingan motorik dan perabaan, sehingga anak dapat lebih percaya diri
dan berdaya dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
d. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat menjadi sumber informasi tertulis yang dapat

dijadikan referensi atau acuan dalam memberikan latihan keterampilan
melipat baju bagi anak tunanetra di sekolah maupun lingkungan

pembelajaran lainnya.

G. Definisi Operasional
1. Media Flip Fold
alat bantu praktis berupa papan lipat yang dimodifikasi  (dengan panduan
perabaan/tulisan Braille) untuk memandu anak tunanetra melipat baju kaos
secara sistematis, cepat, rapi, dan seragam. Media ini berfungsi sebagai
sarana pembelajaran langsung untuk melatih keterampilan bina diri dan
motorik halus.

2. Keterampilan melipat baju kaos kemampuan dasar dalam bina diri untuk



menata baju kaos dengan melakukan serangkaian gerakan sistematis
(meletakkan, melipat sisi, melipat bagian bawah) agar hasilnya menjadi
kecil, rapi, dan simetris. Keterampilan ini melatih motorik halus, ketelitian,
kemampuan, dan kemandirian.

. Tunanetra anak yang mengalami keterbatasan fungsi indera penglihatan
sehingga mengalami hambatan menerima informasi visual dan cenderung
mengandalkan indera pendengaran dan perabaan. Mereka membutuhkan

strategi dan media pembelajaran khusus untuk mencapai kemandirian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode Single Subject Research (SSR) desain A-B-A, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan melipat baju kaos pada siswa tunanetra di
SLB Negeri Sri Mujinab Pekanbaru mengalami peningkatan yang signifikan
setelah diberikan intervensi berupa penggunaan media Flip Fold. Pada fase
baseline pertama (A; ), kemampuan subjek masih berada pada kategori
rendah dengan rata-rata 30%. Setelah diberikan perlakuan pada fase
intervensi (B), kemampuan meningkat menjadi 59%. Selanjutnya pada fase
baseline kedua (A, ), meskipun media tidak lagi digunakan, kemampuan
tetap meningkat hingga mencapai rata-rata 74% . Hal ini menunjukkan
adanya perubahan level yang jelas dari kondisi awal ke kondisi akhir
penelitian.

Peningkatan yang terjadi pada setiap fase menunjukkan bahwa media
Flip Fold efektif digunakan untuk membantu siswa tunanetra dalam
memahami langkah-langkah melipat baju secara sistematis dan terstruktur.
Media tersebut tidak hanya meningkatkan kerapian dan ketepatan hasil
lipatan, tetapi juga mendorong kemandirian subjek dalam melakukan
keterampilan bina diri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media Flip Fold memberikan pengaruh positif dan
berkelanjutan terhadap peningkatan kemampuan melipat baju kaos pada

siswa tunanetra.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat yang diperoleh, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi berbagai pihak. Bagi guru, disarankan untuk
memanfaatkan media Flip Fold sebagai alternatif media pembelajaran bina

diri dalam melatih keterampilan melipat baju kaos pada anak tunanetra.
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Penggunaan media ini sebaiknya dilakukan secara bertahap dan
berkelanjutan agar keterampilan yang diajarkan dapat dikuasai secara
optimal oleh peserta didik.
1. Sekolah
Bagi pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penyediaan
serta pengembangan media pembelajaran adaptif berbasis perabaan yang
sesuai dengan kebutuhan anak tunanetra. Sekolah juga diharapkan dapat
mendorong guru untuk terus berinovasi dalam pembelajaran bina diri
guna meningkatkan kemandirian peserta didik.
2. Anak tunanetra
Anak tunanetra disarankan untuk terus melatih keterampilan
melipat baju kaos yang telah dipelajari, baik di lingkungan sekolah
maupun di rumah, sehingga kemandirian dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari dapat terus berkembang
3. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan
jumlah subjek yang lebih banyak atau menerapkan media Flip Fold pada
keterampilan bina diri lainnya, sehingga hasil penelitian dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas media
tersebut.
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